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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan
tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan
benar Dia menjelaskan tanda-tanda(kebesaran-Nya)
kepada orang-orang yang mengetahui.”
(Q.S Yunus : 5)*

! Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bogor : Unit
Percetakan Al-Quran, 2018), 279.
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PEDOMAN TRANSLITERASI*

A. Konsonan Tunggal

e ="' )=z a=q
w=h =S d=k
a=t =y J=1
S=ts w==sh p=m
z=]j u=a=dl o=n
z=h L=th S=W
¢ =kh L=7zh »=h
2=d g=" $=y
J=dz ¢=gh

=T =f

B. Konsonan Rangkap
Huruf konsonan rangkap atau huruf mati yang
diletakkan beriringan karena sebab dimasuki harokat
tasydid atau dalam keadaan syaddah dalam penulisan
latin ditulis dengan merangkap dua huruf tersebut, misal :
O = bayyana

! Tim Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, Pedoman Penulisan Skripsi
(Semarang : BASSCOM Multimedia, 2012), 61-62.
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C. Kata Sandang (...d")

Kata sandang (...J") dibagi menjadi al-Qamariah
dan al-Syamsiyah. Al-Qamariah ditulis dengan al-...
misalnya al) = al-Qamar. Al-Syamsiyah ditulis dengan
a+ huruf pertama setelah (J\...) misalnya 4eluall = ash-
shana’ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika
terletak pada permulaan kalimat.

D. Ta’ Marbuthah (3)

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” pada
akhir kalimat misalnya 4usubll iindl = al-ma syah al-
thabt’iyyah. Dan ditulis “t” bila di tengah kalimat,
contoh: Jwll 38 = zakat al-mal

E. Vokal
1. Vokal Pendek
Fathah ditulis “a” contoh =2 (fataha)
Kasroh ditulis “i” contoh ale (‘alima)
Dammah ditulis “u” contoh <2 (yadzhabu)
2. Vokal Rangkap
Fathah dan ya mati ditulis “ai” contoh &S (kaifa)
Fathah dan wu mati ditulis “au” contoh Js~ (haula)
3. Vokal Panjang
Fathah dan alif ditulis a contoh J& (gala)
Kasroh dan ya ditulis T contoh J# (gila)
Dammah dan wau ditulis @ contoh Js& (yagiilu)



ABSTRAK

Beragam kitab ilmu falak di Indonesia menggambarkan
bahwa banyak sekali metode hisab yang digunakan ahli falak.
Salah satunya metode yang digunakan Kkitab Buligh al-Wathar fi
‘Amal al-Qamar karya KH. Ahmad Dahlan. Naskah kitab ini
ditulis dalam bentuk narasi dan belum memformulasikan metode
perhitungannya ke dalam rumus matematika. Kitab ini juga tidak
mencantumkan contoh perhitungan sehingga terkesan sulit untuk
dipelajari. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji
bagaimana metode hisab awal bulan Kamariah dalam Kkitab
Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar dan bagaimana akurasinya.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif
menggunakan pendekatan kepustakaan (Library Research). Data
primer diambil dari Kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar
dan hasil wawancara dengan Ahmad Tholhah Ma’ruf,
Muhammad Agus Taufik dan Agus Tiyanto, sedangkan data
sekunder diambil dari buku, penelitian dan jurnal. Teknik
pengumpulan data terdiri dari dokumen dan wawancara. Untuk
menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan Content
Analysis  (Analisis isi buku) vyaitu dengan menjelaskan
perhitungan kitab ini dan menguji akurasi hasil perhitungannya
dengan metode Ephemeris yang dijadikan pedoman oleh
Kementerian Agama dalam penentuan awal bulan Kamariah.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa penentuan
awal bulan Kamariah kitab ini menggunakan metode hisab hagigi
bi at-tahgig. Di dalam kitab ini tidak terdapat konversi tanggal
dan perhitungan ijtimak. Untuk menentukan awal bulan
Kamariah, kitab ini mengacu pada posisi hilal. Walaupun masih
berada di bawah perhitungan kontemporer, namun selisih hasil
perhitungan kitab ini dengan metode Ephemeris tidak mencapai
hitungan derajat. Jadi, dapat disimpulkan Kkitab ini termasuk
akurat dan bisa dijadikan pertimbangan dalam penentuan awal
bulan Kamariah.

Kata Kunci : Awal Bulan Kamariah, Hisab, Kitab Buliigh al-
Wathar fi ‘Amal al-Qamar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penentuan awal bulan Kamariah merupakan hal
yang sangat penting dalam agama Islam, karena sangat
erat kaitannya dengan pelaksanaan ibadah. Puasa
Ramadan, ibadah haji, shalat Idul Fitri, Idul adha,
termasuk hari-hari besar Islam juga dikaitkan dengan
perhitungan bulan tersebut. Mengenai penentuan awal
bulan Kamariah memang sering terjadi perselisihan.
Dimana satu pihak ada yang mengharuskan rukyah® saja
dan pihak lain mengharuskan hisab? saja. Masing-masing
mengemukakan argumentasi dan dalil dalil baik dalam
Al-Quran maupun hadis.’

Persoalan hisab rukyah dalam hal penentuan awal
bulan Kamariah, terutama bulan Ramadhan, Syawwal dan
Dzul Hijjah seringkali memunculkan perbedaan, bahkan
kadang menyulut adanya permusuhan yang mengusik
jalinan ukhuwah al-islamiyyah.* Penyebab perbedaan

! Rukyah artinya mata atau menggunakan teropong untuk melihat
bulan sabit, keduanya sama-sama digunakan dalam menentukan jatuhnya
tanggal. Lihat: Susiknan Azhari, Hisab & Rukyah “Wacana Untuk Membangun
Kabersamaan di Tengah Perbedaan” (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2007), 123.

2 Hisab dalam bahasa Inggrisnya disebut Arithmatic, adalah suatu ilmu
yang membahas tentang seluk beluk perhitungan. Lihat: Slamet Hambali, IImu
Falak 1 : Penentuan Awal waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia |
(Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongo, 2011), 3.

3 Susiknan Azhari, Hisab & Rukyah ,97.

* Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Semarang : Pustaka Rizki
Putra, 2017), 91.



penetuan awal bulan Kamariah tidak hanya akibat
perbedaan sistem yang digunakan oleh dua mazhab,
perbedaan intern masing-masing mazhab bahkan juga
menyebabkan perbedaan, karena mazhab rukyah maupun
hisab mempunyai konsep yang beragam dalam penetapan
awal bulannya.

Beragam kitab ilmu falak di Indonesia
menggambarkan bahwa banyak sekali metode hisab yang
digunakan oleh ahli falak, dengan keanekaragaman
metode dan sistem perhitungan tersebut maka terdapat
klasifikasi berdasarkan tingkat akurasi yang disesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, mulai dari
hisab ‘wrfi (isthilahi), hisab haqiqi bi at-tagrib, hisab
haqiqt bi at-tahgig dan hisab kontemporer.®

Hisab ‘urfi adalah sistem perhitungan kalender
yang didasarkan pada peredaran rata-rata Bulan
mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara konvesional.®
Hisab ini memiliki tingkat akurasi yang rendah karena
perhitungannya hanya dengan mengasumsikan jumlah
hari dalam satu bulan yaitu 29 atau 30 hari secara
bergantian. Sistem hisab ini kurang akurat digunakan
untuk keperluan penentuan waktu ibadah yaitu untuk
awal bulan Ramadhan, Syawwal, dan Dzul Hijjah. Hal ini
disebabkan karena peredaran rata-rata Bulan tidak selalu

° Ahmad Izzuddin, Fikih Hisab Rukyat, (Menyatukan NU &
Muhammadiyah Dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha)
(Jakarta : Penerbit Erlangga, 2007) , 14.

® Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2008) , 79.



tepat dengan waktu penampakan hilal pada awal bulan.

Hisab hagqiqi yaitu hisab yang didasarkan pada
peredaran Bulan sebenarnya, hisab ini juga dibagi
menjadi tiga macam dengan tingkat akurasi yang
berbeda-beda. Diantaranya hisab haqigi bi at-taqrib,
kelompok sistem ini menggunakan data Bulan dan
Matahari berdasarkan pada data tabel hisab ulugh Beikh’
dengan proses dan sistem perhitungan yang sederhana.
Hisab ini dilakukan dengan cara penambahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian  tanpa
menggunakan ilmu ukur segitiga bola (Shperical
trigonometry).®

Untuk hisab hagigi bi at-tahqgig menggunakan
tabel-tabel yang sudah dikoreksi dan menggunakan
perhitungan yang relatif lebih rumit dibandingkan hisab
hagqiqt bi at-tagrib karena metode ini menggunakan teori
segitiga bola.® Kitab yang dikategorikan dalam hisab ini
seperti kitab al-Mathla’ al-Sa’id fi Hisab al-Kawakib ‘ala
Rusd al-Jadid, Manahij al-Hamidiyyah, Nir al-Anwar,
al-Khulashah al-Wafiyah, Badi’ah al-Mitsal, Muntaha
Nataij al-Aqwal, Ittifagi Dzati al-Bain dan Buligh al-
Wathar fi ‘Amal al-Qamar.

" Zeij Ulugh Beik ini disusun berdasarkan teori ptelomeus yang

ditemukan Claudius Ptolomeus (140M) Jadwal tersebut dibuat oleh Ulugh Beik
(1340-1449 M) dengan maksud untuk persembahan kepada seorang pangeran
dari keluarga Timur Lenk, cucu Hulagho Khan. Lihat : Ahmad Izzuddin,
“Pemikiran Hisab Rukyat Klasik (Studi Atas Pemikiran Muhammad Mas
Manshur al-Batawi)”, Jurnal Hukum Islam (JHI), vol. 13, no. 1, Juni 2015, 43.

8 Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah., 7.
® Ibid, 7.



Untuk hisab kontemporer (tingkat akurasi tinggi)
pada dasarnya hampir sama dengan hisab haqigi bi at-
tahqiq, hanya saja koreksinya lebih teliti dan rumusnya
juga lebih sederhana. Kategori hisab ini adalah
Ephemeris, New Comb, Al-manac Nautica, dan Jean
Meus.™

Salah satu kitab yang menggunakan metode hisab
haqiqi bi at-tahqiq adalah kitab Buliigh al-Wathar fi
‘Amal al-Qamar. Kitab ini merupakan karya KH. Ahmad
Dahlan Al-Tarmasi, seorang ulama asli Nusantara asal
pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. Kitab ini selesai
ditulis bersamaan dengan kitab Muntaha Nataij al-Agwal
yang ditulis sahabat beliau yaitu Syekh Hasan Asy’ari al
Baweyani. Kitab ini selesai ditulis pada tanggal 27
Dzulgo’dah 1320 H di Darat Semarang atau sekitar tahun
1903 M.*

Penentuan awal bulan Kamariah dalam kitab ini
sangat menarik untuk diteliti, pertama karena naskah
kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar ditulis dalam
bentuk narasi dan belum memformulasikan metode
perhitungannya ke dalam rumus matematika. Kedua,
kitab ini tidak mencantumkan contoh perhitungan seperti
kitab-kitab falak lainnya, sehingga kitab ini terkesan sulit

10 Masruroh, “Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Menurut
KH. Muhammad Hasan Asy’ari dalam Kitab Muntaha Nataij al-Aqwal’, Skripsi
IAIN Walisongo, (Semarang, 2012), 6.

1 Abdulah Sajad DKK, Ensiklopedi Pemuka Agama Nusantara
(Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama.2016), 656.



untuk dipahami.

Secara umum  perhitungan dalam Buligh al-
Wathar fi ‘Amal al-Qamar ini hampir sama dengan
kitab-kitab metode hisab haqigi bi at-tahqgiq lainnya,
karena memang Kkitab-kitab ini berasal dari satu Kitab
induk yang sama yaitu kitab al-Mathla’ al-Sa'id fi Hisab
al-Kawakib ‘ald Rasd al-Jadid, namun terdapat sedikit
perbedaan yaitu kitab ini tidak memperhitungkan ijtimak,
jadi  penentuan awal bulan Kamariahnya hanya
berpatokan pada posisi Bulan.

Karena alasan-alasan yang telah penulis jelaskan
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan
menganalisis metode perhitungan penentuan awal bulan
Kamariah dalam kitab Bulugh al Wathar fi ‘Amal al-
Qamar dan menguji akurasi hasil perhitungan kitab ini
dengan metode Ephemeris yang hasil perhitungannya
termasuk akurat dan dijadikan pedoman oleh
Kementerian Agama dalam penentuan awal bulan
Kamariah.

Dengan demikian, penulis mengangkat studi
tersebut dalam skripsi dengan judul “Studi Analisis
Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Kitab Buligh al-
Wathar fi ‘Amal al-Qamar.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
dapat dikemukakan pokok-pokok permasalahan yang
akan dikaji sebagai berikut :



Bagaimana metode hisab awal bulan Kamariah
dalam kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar?
Bagaimana akurasi hisab awal bulan Kamariah
kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Mengetahui metode hisab awal bulan Kamariah
dalam kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar.
Mengetahui akurasi hisab awal bulan Kamariah
kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
Menambah khazanah keilmuan yang ada di
Indonesia dalam bidang hisab awal bulan kamariah
dengan metode hisab haqiqi bi at-tahqig.

Menjaga kelestarian pemikiran ulama falak
nusantara melalui kitab karangannya.

Sebagai sebuah karya ilmiah yang selanjutnya
dapat menjadi informasi dan sumber rujukan bagi
para peneliti di kemudian hari.

E. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belum

ditemukan tulisan yang membahas secara mendetail
tentang hisab awal bulan Kamariah dalam kitab Buliigh



al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar. Namun, dalam beberapa
penelitian sebelumnya, penulis menemukan beberapa hal
yang berhubungan dengan hisab dan penentuan awal
bulan Kamariah, di antaranya adalah :

Penelitian oleh Sayful Mujab dalam bentuk
skripsi dengan judul “Studi Analisis Pemikiran Hisab KH.
Moh. Zubair Abdul Karim dalan Kitab Ittifag Dzat al-
Ba’in.”. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa kitab ini
dikategorikan ke dalam hisab haqigr bi at-tahgiq. Metode
hisab dalam kitab Ittifag Dzat al-Ba’in sudah lebih maju,
sesuai dengan teori astronomi modern, dan juga sudah
menggunakan rumus-rumus spherical trigonometri. Hasil
perhitungannya sudah lebih akurat jika dibandingkan
dengan hasil perhitungan dari hisab hagqigi bi at-tagrib
seperti Sullam al-Nayyirain.*

Penelitian oleh Masruroh dalam bentuk skripsi
dengan judul “Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah
Menurut KH. Muhammad Hasan Asy’ari dalam Kitab
Muntaha Nataij al-Agwal”. Dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa metode hisab yang terdapat dalam kitab
Muntaha Nataij al-Agqwal menggunakan metode hagqiqi bi
at-tahqiq. Hasil perhitungan awal bulan Kamariah dalam
kitab ini masih berada di bawah perhitungan
kontemporer, karena ada beberapa faktor di antaranya
kitab ini masih menggunakan jadwal abadi, dan ada
beberapa hal yang belum diperhitungkan seperti

12 sayful Mujab, “Studi Analisis Pemikiran Hisab KH. Moh. Zubair
Abdul Karim dalan Kitab Ittifag Dzat al-Ba’in”, Skripsi IAIN Walisongo
(Semarang, 2007).



parallaks, semi diamaeter, refraksi dan dip.*®

Penelitian oleh Kitri Sulastri dalam bentuk
skripsi dengan judul “Studi Analisis Hisab Awal bulan
Kamariah dalam Kitab al-lrsyad al-Murid.” Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa metode perhitungan awal
bulan Kamariah dalam Kkitab tersebut dikategorikan
metode kontemporer. Untuk menguji keakurasiannya
kitab al-Irsyad al-Murid dibandingkan dengan sistem
hisab kontemporer yang lain seperti Ephemeris dan Jean
Meeus. Hasil dari perhitungan dalam kitab ini dinyatakan
relavan bila dijadikan sebagai salah satu pedoman dalam
hisab awal bulan Kamariah era sekarang ini.**

Penelitian oleh Imam Thobroni dalam bentuk
skripsi yang berjudul “Studi Analisis Hisab awal Bulan
Kamariah Kitab al-Manahij al-Hamidiyyah fi Hisabati
an-Nataij as-Sanawiyyah Karya Abdul Hamid Mursi.”

Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa kitab ini
menggunakan metode hisab haqiqi bi at-tahgiq dengan
data-data yang tidak sesuai dengan masa sekarang. Hasil
perbandingan kitab ini dengan metode hisab
kontemporer cukup signifikan dan berpengaruh terhadap
perbedaan penentuan awal bulan Kamariah.*®

1% Masruroh, “Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Menurut
KH. Muhammad Hasan Asy’ari dalam Kitab Muntaha Nataij al-Aqwal”, Skripsi
IAIN Walisongo (Semarang, 2012).

¥ Kitri Sulastri, “Studi Analisis Hisab Awal bulan Kamariah dalam
Kitab al-Irsyaad al-Muriid”, Skripsi IAIN Walisongo (Semarang, 2011).

15 Imam Thobroni, “Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Kitab

al-Manahij al-Hamidiyyah fi Hisabati an-Nataij as-Sanawiyyah Karya Abdul
Hamid Mursi”, Skripsi UIN Walisongo (Semarang, 2019).



Penelitian oleh Sa’adatul Inayah dalam bentuk
skripsi dengan judul “Analisis Perhitungan Awal Bulan
Qamariah dalam Kitab Samarat al-Fikar Karya Ahmad
Ghozali Muhammad Fathullah.” Dalam penelitiannya
dijelaskan bahwa hisab dalam kitab ini tergolong
metode kontemporer karena perhitungannya sudah
menggunakan  spherical trigonometry dan disusun
berdasarkan algoritma astronomi masa kini serta sudah
ada koreksi-koreksinya. Perhitungan awal bulan
Kamariah dalam kitab ini mempunyai keakurasian yang
cukup akurat, data Matahari dan data Bulan yang
dilakukan dengan cara manual hampir mendekati data
Matahari dan data Bulan yang ada dalam tabel data
Almanak Nautika dan Ephemeris.*

Penelitian Ahmad Salahudin Al-Ayubi dalam
bentuk skripsi dengan judul “Studi Analisis Hisab Awal
Bulan Qamariah Mohammad Uzal Syahruna Dalam
Kitab As-Syahru.” Dalam penelitiannya dijelaskan
bahwa hisab kitab ini menggunakan metode hisab
kontemporer. Hasil hisab kitab ini dapat disandingkan
dengan perhitungan kontemporer lainnya untuk
keperluan penentuan awal bulan kamariah. Meskipun
tergolong dalam kitab terbitan lama , tetapi hasil hisab
dalam kitab ini cukup akurat dan dapat dijadikan
sebagai acuan dalam penentuan awal bulan Kamariah.*’

6 Sa’adatul Inayah, “Analisis Perhitungan Awal Bulan Qamariah
dalam Kitab Samarat al-Fikar Karya Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah”,
Skripsi IAIN Walisongo (Semarang, 2014).

17 Ahmad Salahudin Al-Ayubi, “Studi Analisis Hisab Awal Bulan
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif karena tidak menggunakan eksperimen dan
langsung ke sumber data.’® Penelitian ini
menggunakan pendekatan kepustakaan (Library
Research) yaitu dengan melakukan telaah terhadap
terhadap teks-teks tertulis seperti buku, jurnal, modul
e-book hasil penelitian dan lain-lain. Tujuannya
untuk membangun kerangka teori penelitian serta
mendukung analisis terhadap objek kajian.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer ini
merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumber data yang dikumpulkan dan juga berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti.’* Dalam hal ini,
data utama dalam penelitian ini yaitu kitab Buligh
al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar dan hasil wawancara
bersama Ahmad Tholhah Ma’ruf, Muhammad Agus
Taufik dan Agus Tiyanto

Qamariah Mohammad Uzal Syahruna Dalam Kitab As-Syahru”, Skripsi UIN
Walisongo (Semarang, 2015).

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), 13.

® Data primer yang dimaksud merupakan karya yang langsung dari
tangan pertama yang terkait dengan tema penelitian ini. Lihat Saifuddin Azwar,
Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004 ), 36.
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Sumber data sekundernya menggunakan
data-data berupa dokumentasi yaitu buku-buku dan
kitab falak lain khususnya yang berkaitan dengan
metode awal bulan Kamariah, laporan penelitian
terdahulu, artikel-artikel dan dokumen-dokumen
tentang metode penentuan awal bulan Kamariah.
Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang di
perlukan dalam penelitian ini, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan penulis antara
lain:

a. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara pengumpulan beberapa informasi
pengetahuan, fakta dan data. Dengan demikian
maka dapat dikumpulkan data-data dengan
kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis
yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Terutama kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-
Qamar sebagai data primer, disamping itu juga
data lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
Kemudian diproses melalui pengamatan dan
tinjauan atas berbagai konsep pemikiran para
ahli atau ulama dalam menghitung awal bulan,
baik dari sumber dokumen, buku-buku, jurnal
ilmiah, website dan lain-lain.

b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara bertatap muka
langsung antara peneliti dengan yang diteliti
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maupun  dengan  menggunakan  media
komunikasi, dalam hal ini kepada penulis ulang
kitab ini yaitu Ahmad Tholhah Ma’ruf yang
tinggal di pasuruan.”® Kemudian wawancara
kepada Agus Tiyanto yang merupakan
dzuriyyah  KH Ahmad Dahlan dan kepada
Muhammad Agus Taufik yang merupakan
dzuriyyah KH. Soleh Darat, mertua KH Ahmad

Dahlan.

4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh
dari studi kepustakaan dianalisis menggunakan
pendekatan content analysis atau dikenal dengan
analisis isi buku atau analisis dokumen yang
diperlukan untuk menjelaskan kebenaran suatu
fakta atau pemikiran, juga menjelaskan tentang
gaya bahasa buku dan isi buku.?* Dalam hal ini
menjelaskan bagaimana algoritma hisab awal bulan
Kamariah yang digunakan KH.Ahmad Dahlan
dalam kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar.
Teknik analisis selanjutnya yaitu analisis
verifikatif, yaitu penulis akan menguji akurasi hasil
perhitungan awal bulan kamariah kitab Buligh al-
Wathar fi  ‘Amal al-Qamar dengan hisab
kontemporer yaitu menggunakan Ephemeris.

2 gebelum ditulis ulang, kitab ini hanya tersedia dalam bentuk
manuskrip dan sangat terbatas jumlahnya.

2L summadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Rajawali
Pers), 16-27
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Alasan menggunakan Ephemeris adalah karena
Ephemeris sudah diakui keakuratannya dan
dijadikan acuan oleh Kementerian Agama untuk
menentukan awal bulan Kamariah, dan hasil
perhitungannya tergolong akurat.

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini terdiri
atas 5 bab, di mana dalam setiap bab terdapat sub-sub
pembahasan, yaitu:

BAB | berisi pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il membahas tentang teori umum tentang
penentuan awal bulan Kamariah. Berisi pembahasan
umum tentang teori-teori dasar yang berhubungan dengan
judul penelitian meliputi pengertian hisab rukyah, dasar
hukum hisab rukyah, metode penentuan awal bulan
Kamariah dan kriteria penetuan awal bulan Kamariah.

BAB Ill membahas tentang metode perhitungan
awal bulan Kamariah dalam kitab Buliigh al-Wathar fi
‘Amal al-Qamar. Bab ini mencakup berbagai hal
diantaranya biografi karya KH. Ahmad Dahlan Al-
Tarmasi, gambaran umum tentang sistematika kitab dan
kajian terhadap metode penentuan awal bulan kamariah
menurut kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar.
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BAB IV berisi tentang analisis metode hisab awal
bulan kamariah KH. Ahmad Dahlan Al-Tarmasi dalam
kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-Qamar. Analisis
dilakukan dengan menganalisis metode hisab awal
bulan kamariah kitab Buligh al-Wathar fi ‘Amal al-
Qamar dalam menentukan awal bulan kamariah, serta
menganalisis tingkat akurasi metode hisab awal bulan
kamariah dalam kitab Buliigh al-Wathar fi ‘Amal al-
Qamar.

BAB V  berisi penutup. Dalam bab ini
dipaparkan kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.



BAB 11
TEORI UMUM HISAB AWAL BULAN KAMARIAH

A. Pengertian Hisab

Di dunia Islam istilah hisab sering digunakan
dalam Ilmu Falak (astronomi) untuk memperkirakan
posisi Matahari dan Bulan terhadap Bumi. Pentingnya
penentuan posisi Matahari ini disebabkan karena dalam
pelaksanaan salat umat Islam menggunakan posisi
Matahari sebagai patokannya. Sedangkan penentuan
posisi Bulan untuk mengetahui awal Bulan dengan
berpatokan pada hilal sebagai penanda masuknya Bulan
baru dalam kalender Hijriah.!

Secara etimologi kata hisab berasal dari bahasa

Arab (W — ey — ) yang artinya bilangan atau

hitungan.? Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut
Arithmatic yaitu ilmu pengetahuan yang membahas
tentang seluk beluk perhitungan atau lebih sederhana
adalah ilmu hitung.® Dalam pengertiannya yang sempit,
IlImu Hisab adalah sebutan lain dari llmu Falak, yaitu
ilmu pengetahuan yang membahas posisi dan lintasan
benda-benda langit tentang Matahari, Bulan, Bumi dan

! Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 : Penentuan Awal waktu Salat dan
Arah Kiblat Seluruh Dunia | (Semarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2011), 3.

2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab - Indonesia
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 261.

3 Slamet Hambali, Ilmu Falak, 3.

15



16

segi perhitungan ruang dan waktu.”

Secara terminologi yang dimaksud dengan hisab
adalah suatu metode perhitungan untuk menentukan
tanggalan kalender hijriah, secara perhitungan matematis
maupun perhitungan secara llmu Falak / Astronomi.
Perhitungan untuk penentuan hilal atau dalam pembuatan
kalender Hijriah dikenal juga dengan istilah hisab
takwim.®

Menurut Abu Sabda, hisab adalah metode
penetapkan awal Bulan Hijriah dengan cara menghitung
kemunculan hilal. Bila hilal secara perhitungan saat
magrib tanggal 29 bulan berlangsung sudah terlihat maka
masuk tanggal 1 bulan baru. Bila secara hisab hilal belum
terlihat maka bulan berlangsung diistikmal (digenapkan)
30 hari.°

Dalam Al-Qur’an kata hisab banyak digunakan
untuk menjelaskan hari-hari perhitungan (yaum al-xisab).
Kata hisab muncul dalam Al-Quran sebanyak 37 kali
yang semuanya berarti perhitungan yang tidak memiliki
ambiguitas arti.”

* Nahdlatul Ulama, Pedoman Rukyat dan Hisab Nadlatul Ulama
(Jakarta: Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2006), 47.

® Watni marpaung, Pengantar llmu Falak (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), 36.

8 Abu Sabda, Ilmu Falak Rumusan Syar’i dan Astronomi, Seri 02
(Bandung: Persis Pers, 2019), 77.

" Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab (Jakarta:
Amythas Publicita, 2007), 120.



17

B. Dasar Hukum Hisab
1. Al-Qur’an
a. Surat Al- Bagarah ayat 189 :

b1 @ 2 ow 4 & S - PR )g
iy A L o 2 O el 2 s

“Mereka bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang Bulan sabit. Katakanlah,

“Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan
(ibadah) haji.... *

Ayat ini menjelaskan hikmah Bulan bagi
kehidupan manusia yaitu  untuk keperluan
perhitungan waktu dalam melaksanakan urusan
ibadah seperti salat, puasa, haji, serta urusan
dunia yang diperlukan. Allah menerangkan
perhitungan waktu itu dengan perhitungan bulan
Kamariah, karena lebih mudah dari perhitungan
menurut peredaran Matahari (Syamsiah) dan
lebih sesuai dengan tingkat pengetahuan bangsa
Arab pada zaman itu.’

b. Surat Ar-Rahman ayat 5 :

ot el pa il

“Matahari dan Bulan (beredar) menurut
perhitungan.”™®

8 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 37.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid | (Jakarta :
Widya Cahaya, 2011), 282-284.

10 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 775.
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Maksud dari ayat ini adalah Matahari dan
Bulan beredar silih berganti sesuai dengan
perhitungan (hisab), tidak bertolak belakang dan
tidak akan kacau. Pergerakan-pergerakan benda
langit ini terkendali sepenuhnya dan semuanya
harus bergerak dalam suatu orbit yang
terhitung.*

c. Surat Yunus ayat 5 :

J)L«‘ O):)\gj ‘35.; ja.ﬂ.sb ; M‘ Jx}- (5-*.5‘ j.ﬁ
N 25 w\db G olediy s2d sie 130

d}i.l;jj.aj Y\J..a_a_né;b

“Dialah yang menjadikan Matahari
bersinar dan Bulan bercahaya, dan Dialah yang
menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu
mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui.” *?

Avyat ini menjelaskan bahwa
diciptakannya perjalanan Bulan yang teratur
sedemikian rupa adalah agar manusia
mempelajari bahwa hidup di dunia ini harus

1 Abi al-Firda’ Ismail bin Umar bin Katsir al-Qurasy, Tafsir Ibnu
Katsir, Jilid 7, terj. Dari Lubaabut Tafsiir Min Ibnu Katsiir olen M. Abdul
Ghoffar E.M, dkk (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), Cet 2, 621.

12 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 279.
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mempunyai hisab (perhitungan). Memperdalam
pengetahuan tentang ketentuan perjalanan Bulan
dan manazilnya itu bisa menimbulkan IImu Falak
atau llmu Hisab.™

2. Hadis
a. Hadis Riwayat Muslim

LS).W&\J,@JBJGW&‘@@;&&‘&
Iyogs Mo Oy iy mud et G Ly e
I8l (Sls o8 OB 095 5> Iplads Vg 095 5>

14
(ke 0ly))

“Dari  Ibnu Umar R.A berkata,
Rasulullah SAW bersabda, satu Bulan hanya 29
hari, maka jangan kamu berpuasa sebelum
melihat Bulan, dan jangan berbuka sebelum
melihatnya dan jika tertutup awan maka
perkirakanlah.” (H.R Muslim)

b. Hadis Riwayat Bukhari
O lagie B ooy ee o dlde o &6 e
Vo JU Olasy S5 s ade &) o & Jse
o8 0L o 3 lkadi Ny I g5z Ipega
P oy 4 15,56 (Sls

B3 Abdul Malik Abdul karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5
(Singapura L Pustaka Nasional PTE LTD Singapura), 3230-3231.

4 Abi al-Husein Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi,
Shahih Muslim (Beirut : Daar al-Kutub al-Alamiyah, t.th), 762.

> Abi Abdillah Muhammad ibn Isma’il Al-Bukhari, Shahih Bukhari,
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“Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar R.A
bahw Rasulullah S. AW menjelaskan Bulan
Ramadan kemudia bersabda : Janganlah kamu
berpuasa sampai kamu melihat hilal dan
janganlah kamu berbuka sebelum melihatnya

lagi, jika tertutup awan maka perkirakanlah.”
(H.R Bukhari)

C. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Dari segi penetapan hukum, di Indonesia terdapat
4 kelompok yang masing-masing memiliki metode
sendiri dalam penetapan awal bulan Kamariah,
diantaranya adalah™ :
1. Kelompok yang berpegang pada rukyat

Kelompok ini tetap melakukan hisab sebagai
persiapan untuk kesuksesan dalam melakukan
rukyat, hanya saja mereka menganggap bahwa hisab
hanya sebagai alat pembantu dalam kesuksesan
rukyat.

2. Kelompok yang memegang ijtimak sebagai pedoman
untuk penentuan awal bulan Hijriyah.

Apabila ijtimak terjadi sebelum Matahari
terbenam maka keesokan harinya dianggap bulan
baru, namun apabila ijtimak terjadi sesudah Matahari
terbenam maka keesokan harinya dianggap bulan
yang sedang berjalan.

Juz 111 (Beirut: Dar Al-Fikr , t.th.), 34.

18 Kementerian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
RI, 2010), 90-94.
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3. Kelompok yang memandang bahwa ufuk hakiki
adalah kriteria untuk menentukan hilal.

Dalam  mempersiapkan  perhitungannya,
kelompok ini berpegang pada kedudukan hakiki
Bulan dengan alasan bahwa Bulan dalam keadaan
dekat dengan Matahari tidak mungkin bersinar, oleh
sebab itu mereka tidak melakukan koreksi-koreksi
untuk kepentingan observasi, karena mereka
beranggapan bahwa koreksi-koreksi berguna untuk
kepentingan rukyat.

4. Kelompok yang berpegang kepada kedudukan hilal di
atas ufuk mar’i*’.

Apabila hilal berada di atas ufuk mar’i pada
saat Matahari terbenam, maka hilal dianggap sudah
ada. Namun apabila hilal berada di bawah ufuk mar’i
maka malam itu dan keesokan harinya adalah akhir
bulan yang sedang berjalan.

Kelompok ini dalam melakukan perhitungan
melakukan koreksi-koreksi, baik koreksi terhadap
ufuk ataupun koreksi-koreksi terhadap kedudukan
hilal. Koreksi yang dilakukan pada ufuk adalah
koreksi kerendahan ufuk yang relatif dengan tinggi
tempat si peninjau. Koreksi yang dilakukan pada

17 Ufuk mar’i adalah ufuk yang terlihat oleh mata yaitu ketika
seseorang berada di tepi pantai atau berada di dataran yang sangat luas maka
akan terlihat semacam garis pertemuan antara langit dan Bumi. Lihat :
Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak, (Jogjakarta : Buana Pustaka, 2005), 86-
87.
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tinggi hilal adalah semi diameter Bulan, refraksi*® dan
parallaks®®.

Dari keempat kelompok tersebut, ada dua metode
yang lebih dikenal masyarakat khususnya di Indonesia,
yaitu metode rukyat dan hisab.

1. Metode Rukyat
Kata rukyat berasal dari bahasa Arab yaitu

45 — «x —uly yang artinya melihat dengan mata.?

Maksud rukyat dalam penentuan awal bulan Kamariah
adalah rukyatul hilal yang dalam astronomi dikenal
dengan istilah observasi.?

Rukyatul hilal adalah metode menetapkan
awal bulan Kamariah dengan cara melihat langsung
kemunculan hilal saat magrib pada tanggal 29 bulan
berlangsung di ufuk Barat. Bila hilal terlihat maka dari
malam itu sudah masuk tanggal 1 bulan baru. Namun
bila hilal tidak terlihat, maka bulan berlangsung
diistikmalkan (digenapkan) menjadi 30 hari. Tanggal 1
bulan baru ditetapkan pada magrib hari berikutnya.

18 Refraksi artinya pembiasan sinar, yaitu perbedaan antara tinggi
suatu benda langit yang terlihat dengan tinggi benda langit sebenarnya karena
adanya pembiasan sinar. Lihat : Muhyiddin Khazin, Kamus, 19.

19 parallaks adalah beda lihat suatu benda langit antara dilihat dari titik
pusat Bumi dan dilihat dari permukaan Bumi atau sudut yang terjadi antara